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Revised : 12-04-2025 between motivation and the physical work environment on employee

Accepted : 14-04-2025 performance at PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. The method

Pulished : 16-04-2025 used is associative research with a quantitative approach. There is a sample of
60 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, regression analysis, coefficient of determination analysis, and
hypothesis testing. The results of this research are that motivation and the
physical work environment have a significant effect on employee performance
with the regression equation Y = 4.349 + 0.689X1 + 0.203X2, with a correlation
coefficient value of 0.800 and a coefficient of determination value of 62.1% while
the remainder is 37.9% influenced by other factors. The t test shows that the
t _count value is 4.371 >t _table 1.672 with a significance of 0.000 > 0.005.
Partially there is a significant influence between work motivation and employee
performance. The results of the F test show an F_count value of 29.626 > F_table
2.77 with a significance level of 0.000 < 0.050 indicating that work motivation
and the physical work environment together have a positive and significant effect
on employee performance at PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja
fisik terhadap Kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. Metode yang
digunakan adalah jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Terdapat sampel 60 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik , analisis regresi, analisis koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah motivasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,349 + 0,689X1 + 0,203X2,
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 dan nilai koefisien determinasi sebesar 62,1% sedangkan
sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi faktor lain. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 4,371 > t_tabel 1,672 dengan
signifikansi 0,000 > 0,005 secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Hasil uji F menunjukkan nilai F_hitung 29,626 > F_tabel 2,77 dengan tingkat signifikasi
0,000 < 0,050 menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik secara Bersama — sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki
Sawangan Depok.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Seseorang karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi jika ada kesesuaian yang baik antara
pekerjaannya dengan kemampuannya. Jika ini dilakukan, akan ada rasa tanggung jawab atas
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pekerjaan dan kemauan untuk berpartisipasi untuk mencapai tujuan oranisasi melalui pelaksanakan
tugas- tugas secara maksimal. Oleh karena itu, organisasi harus memperhatikan karyawan untuk
menghasilkan kinerja yang tinggi guna meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Pada umumnya PT. Syawalindo adalah salah satu perusahaan di indonesia yang bergerak di
bidang distributor peralatan — peralatan laboratorium umum, dan laboratorium Kesehatan. Namun
seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, perusahaan kami terus melakukan inovasi dan
penelitian tentang kebutuhan teknologi serapan terapan seiring dengan perkembangan ekonomi
negara Indonesia untuk bersaing dengan negara lain dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dimana betapa pentingnya motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik sangat diperlukan guna
meningkatkan Kkinerja karyawan dan yang menjadi permasalahannya adalah bagaimana
mengarahkan kekuatan dan potensi atasan dan bawahan agar siap bekerja sama secara efektif dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hal-hal diatas penulis ingin meneliti bahwa adanya pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini peneliti melihat suatu permasalahan

di PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok.

Tabel 1. 1 Fenomena Kinerja Karvawan Pada PT Syawalindo Pratama
Rezeki Sawangan Depok

Indikator [Fakta Rill Kinerja Karvawan

[Euantitas Kera [Dimana hasil aktifitas vang dilakukan mendekati sempurna
[vang meliputi ketelitian dalam bekerja dan hasil pekerjaan
[vang memenuhi standar seperti kerapihan.

[Kualitas Kerja Menunjukan jumlah pekerjaan vang dihasilkan individu atau
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar
lpekerjaan.

[Tanggung jawab Menumjukan seberapa besar karyawan dalam menerima dan

imelaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan
lhasil kerja serta sarana dan prasarana vang digunakan dan
lprilaku kerjanya setiap hari.

[Eerjasama [K esediaan pegawat untuk berpartisipasi dengan pegawai
lvang lain secara vertikal dan horizontal baik didalam
mavpun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan
semakin baik.

[[nisiataf [Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan
Ipegawal vang lain secara vertikal dan honizontal baik

didalam maupun diluar pekerjaan.
Sumber : PT Syawalindo Pratama Fezeli

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa kinerja karyawan masih perlu ada
peningkatan. Seorang karyawan dikatakan memiliki kinerja yang baik ketika beban kerja yang
ditetapkan tercapai jika realisasi hasil kerja tinggi dari pada yang ditetapkan. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan, motivasi dan lingkungan kerja fisik pada PT Syawalindo Pratama
Rezeki masih belum maksimal sesuai yang diharapkan

Tabel 1. 2 Penilaian Kinerja Karvawan PT. Syawalindo Pratama Rezeki
Sawangan Depok

Aspek Realisasi|Target Realisasi| Keterangan
[Kualitas 80% 10020 Baik
[Kuantitas 80% 100%0 Baik
[Tanggung Jawab 63% 10024 Kurang Baik
[Kernjasama 80% 100%0 Baik
[[nisiatif 70% 100%% Culkup

Sumber : PT. Syawalindo Pratama Rezeki 2023

Berdasarkan data tabel kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki diatas
menunjukkan bahwa persentase kinerja karyawan mengalami penurunan. Dengan target realisasi
sebesar 100%, dapat dilihat realisasi kinerja dalam waktu satu tahun tersebut masih cukup banyak
yang tidak mencapai target. Misalnya sebagai contoh persentase kinerja tanggung jawab ialah 65%
. Lalu contoh lainnya terdapat pada kinerja inisiatif mempunyai persentase sebesar 70%. Dari tabel
diatas memberikan gambaran bahwa kinerja karyawan PT. Syawalindo Pratama Rezeki pada tahun
2023 masih kurang optimal dan masih belum maksimal
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi yang diberikan atasan terhadap
karyawan berpengaruh 43,3% terhadap semangat kerja karyawan dalam menjalani dan melakukan
pekerjaan yang baik, ada 56,6% karyawan yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Dalam
pengambilan keputusan menurut karyawan 33,3% yang beranggapan bahwa atasan kurang
melibatkan bawahan terhadap pengambilan keputusan menurut data diatas sebanyak 66,6%
karyawan kurang setuju atas pengapresiasian perusahaan terhadap karyawan. Sebenernya
penghargaan itu merupakan salah satu point penting untuk karyawan karena dengan adanya
penghargaan itu dapat memotivasi karyawan supaya semangat lagi bekerja dan dapat meningkatkan

kualitas kerjanya.

Tabel 1. 3 Hasil Pra — Survey Motivasi Kerja di PT Syawalindo Pratama

Rezeki

Noe |[Pernyataan Setuju tl(urang Setuju [ Jumlah
Orang %o Orang %o
|Atasan selalu memberikan
1 |semangat kepada karvawan 13 43 3% 17 56.6% 30
dalam mengerjakan segala
ipekerjaan
Dalam pengambilan
keputusan_ atasan selalu o o
2 meliba kayawan 20 66.6% 10 333% 30
Perusahaan selalu
memberikan penghargaan
3 |sebagai bentuk apresiasi bagil 10 333% 20 66_6% 30
karyawan
Gaji yang sava terima sudah
4 |sesuaddengan pekefjaandan| g 53.3% 14 16.6% 30
tanggung jawab saya

Sumber - PT. Syawalindo Pratama Rezeki 2023

Tabel 1. 4 Data Lingkungan Kerja Fisik PT. Syvawalindo Pratama Rezeki

No  [Lingkongan  [Fasilitas Tumlah [Eondisi Keterangan
Baik | Buruk

Mleja 65 50 3 3 Rusak Berat
[FEoursi 73 63 g 8 Fusak Berat
[FomputerLaptop 23 18 5 3 Fusak Berat
[Printer 15 g L] 6 Rusak Sementara

1 |[Sarana JAC 17 10 7 7 Fusak Berat
[Infocus 3 3 0 Baik
L emari 10 10 0 Bailc
[Hardisk 8 8 0 Baik
Mesin absensi 6 6 Q0 Baik

No  [Lingkuongan  [Fasilitas Humlah [Kondist Keterangan
Baik | Buruk

[Fuang Direlctur 1 1 0 Bailc
[Fuang Finance 1 1 0 Baik
[Fuang Meeting 1 1 0 Baik
[Fuang Manager HE 2 1 1 1 Ruang Tidak Terpakai

2 (Prasarana [Resepsionis 1 1 0 Bail
[Gudang 1 0 1 1 Ruang Kondisi Burk
Mlusholla 2 1 1 1 Mushola Seadanya
[Tempat Wudhu 1 1 Q Baik
[Toilet 3 2 1 1 Teilet Tidak Terpakai
[Dapur 1 1 Q0 Baik

Sumber : PT Syawalindo Pratama Rezela 2023

Berdasarkan data pada tabal 1.4 menunjukkan fasilitas sarana yang ada pada lingkungan kerja
banyak yang sudah rusak berat atau tidak berfungsi terutama peralatan penunjang kerja seperti meja,
kursi, komputer/laptop dan printer. Selain itu keadaan bangunan tempat kerja seperti ruang manager
HR, gudang, toilet, dan musholla yang tersedia masih kurang standar yang dibutuhkan sebuah

instansi.
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Lingkungan kerja memberikan pengaruh kepada pegawai baik yang bersentuhan secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, jika lingkungan kerja fisik terdapat peralatan
yang kurang mendukung tentunya akan menimbulkan rasa kurang nyaman dan menurunkan
semangat kerja karyawan sehingga akan mempengaruhi Kinerja dari karyawan. Dalam upaya
menciptakan Kkinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki, sepertinya masih terdapat
banyak kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi ini sangat
mempengaruhi ketika karyawan tidak bisa memenuhi tugas yang sudah diberikan sesuai batas
waktunya dan akan menghambat proses pelayanan kepada masyarakat. Tentunya masalah-masalah
seperti ini harus segera diperbaiki agar tidak menghambat kepada visi dan misi.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Menurut Budiastuti & Bandur (2018:168) "validitas merupakan suatu ketepatan dan/atau
kecermatan alat/instrumen penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur dalam
penelitian™.
b. Uji Reliabilitas
Menurut (Budiastuti & Bandur, 2018) tujuan utama uji reliabilitas instrumen penelitian
adalah mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan dalam penelitian kuantitatif

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya normalitas, multikolinearitas,
heterokedastisitas, dan autokorelasi pada model regresi. Pemenuhan asumsi klasik diperlukan
agar model regresi menghasilkan estimasi yang tidak bias dan ujiannya dapat dipercaya

3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen bersifat positif atau negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen
jika terjadi perubahan pada variabel independen. Menurut Zahriyah, Suprianik, Parmono, &
Mustofa (2021:62) “Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas atau variabel estimator
atau variabel independent terhadap satu variabel terikat atau variabel dependent atau variable”.

4. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Supriadi (2021), Korelasi Product Moment memiliki dua kegunaan utama dalam
penelitian, pertama untuk menentukan ada tidaknya hubungan signifikan antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen), serta untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam bentuk persentase

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana model yang dibentuk
mampu menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel independen. Rentang nilai koefisien
determinasi ini terletak antara nol dan satu. Ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen melalui
model yang digunakan. Semakin mendekati nilai satu, semakin baik kemampuan model dalam
menjelaskan variasi dalam variabel independen. Sebaliknya, semakin mendekati nol, semakin
rendah kemampuan model tersebut.
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6. Uji Hipotesis

Menurut Arikunto dalam (Setyawan, 2021), "Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris”. Hipotesis
merupakan sebuah pernyataan yang mengandung prediksi atau asumsi terkait dengan hubungan
antara variabel yang tengah diselidiki dalam sebuah penelitian. Namun, kebenaran hipotesis
tersebut haruslah diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan.
Dengan demikian, proses pengujian hipotesis memegang peran yang sangat penting dalam
menetapkan validitas serta keabsahan suatu penelitian ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 9 Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1)

No No item R himz E tabal Keterangan
1 X11 0451 0.254 Valid
2 X12 0755 0.254 Valid
3 X13 0308 0.254 Valid
4 X14 0.620 0.254 Valid
5 X1.5 0.697 0.254 Valid
6 X1.6 0.685 0.254 Valid
7 X1.7 0,741 0.254 Valid
8 X1.8 0.754 0.254 Valid
9 X1.9 0.712 0.254 Valid
10 X1.10 0.591 0.254 Valid

Sumber : data diolah oleh software SPSS v 26

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada motivasi kerja (X1) dan
data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih besar

daripada r tabel (I hitung > I tabel ) dimana r tabelnya adalah 0,254.
Tabel 4. 10 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)

No No item R Litme R tabel Keterangan
1 X21 0,521 0,254 Valid
2 22 0,587 0,254 Valid
3 X23 0.541 0,254 Valid
4 24 0,605 0,254 Valid
5 25 0,440 0,254 Valid
6 26 0,679 0,254 Valid
7 27 0,638 0,254 Valid
8 28 0,707 0,254 Valid
9 29 0,791 0,254 Valid
10 210 0,663 0,254 Valid

Sumber : data diolah oleh software SPSS v 26
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada lingkungan kerja fisik
(X2) dari data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih
besar daripada r tabel (I hitung > I tabel ) dimana r tabelnya adalah 0,254.
Tabel 4. 11 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

MNo Mo item R nitmgz R mhal Keterangan
1 Y1 0.724 0,254 Valid
2 Y2 0.699 0.254 Valid
3 Y3 0,735 0,254 Valid
4 Y4 0.805 0.254 Valid
5 Y5 0.784 0,254 Valid
6 Y6 0.790 0.254 Valid
7 Y7 0.788 0,254 Valid
8 Y8 0.537 0.254 Valid
9 Yo 0.719 0.254 Valid

10 Y10 0.716 0,254 Valid

Swmber: data diolah oleh software SPS5 v.26
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada kinerja karyawan (Y)
dan data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih besar
daripada r tabel (I hitung > I tabel ) dimana r tapeinya adalah 0,254.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistic
Crounbach’s Alpha N of Item
0,804 0.60
Sumber: data diolah oleh software SPSS v 26

Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyimpulkan bahwa variabel motivasi
kerja (X1) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari 0,60
yaitu dengan nilai 0,804.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)

Realibility Statistic
Crounbach's Alpha N of item
0,811 0.60

Sumber : data diolah oleh software SP3S v. 26

Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyipulkan bahwa variabel lingkungan
kerja fisik (X2) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari
0,60 yaitu dengan nilai 0,811

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan

Reliability Statistic
Crounbach's Alpha N of item
0,900 0.60
Sumber : data diolah oleh saftware SPSS versi 26

Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyimpulkan bahwa variabel kinerja
karyawan (YY) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari
0,60 yaitu dengan nilai 0,900.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Marmal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expacted Cum Prob

Obzerved Cum Frob

Sumber: data dielah oleh saftware SPSS Versi 20
Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Probability Plot
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Adapun uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan menggunakan program software
SPSS Versi 26, bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[Unstandardized Residual

N

60)

Normal Parameters

ab

Mean

0000009

Std. Deviation

3.22647485

Most. Extreme Differences

Absolute

097

Positive

084

Negative

-.097

Test Statistic

097

Asymp. Sig. (2-tailed)

i 200:.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Swumber : data diolah oleh software SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel diatas bahwa diketahui nilai uji kolmogorov-smirnov memperoleh
signifikasi sebesar 0,200 bahwa dapat disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal karena
0,200 lebih besar dari 0,05 atau (0,200>0,05).

b. Uji Multikolinearitas

c

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients
Model Understandardized |Standardized t Sig. Collineanity
Coefficients Coefficients statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
[Error
1 (constant) 3832 3.974 964 339
Mviotivasi 347 117 330 2,973 | 004 321 1.921
Kerja
llingkungan S72 125 216 4,565 | 000 321 1.921
kerja fisik

a.

Dependent Variable : Kinerja karyvawan

Sumber » diolah oleh software SP5S Versi 26

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas maka , pada kolom nilai tolerance variabel motivasi
kerja adalah 0,521 dan nilai tolerance variabel lingkungan kerja fisik adalah 0,521 atau diatas
0,1 pada kolom VIF. Nilai VIF variabel motivasi kerja yaitu 1,921 dan nilai VIF lingkungan
kerja fisik yaitu 1,921 atau dibawah 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terjadi gejala multikolinieritas karena dalam penelitian ini nilai tolerance diatas 0,1 yaitu
0,521 dan nilai pada VIF dibawah 10 yaitu 1,921.

Uji Autokorelasi

Tabel 4. 18 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Emror of the  [Durbin-watshon
Square Square estimate
1 .788* (620 607 2,935 1.674

a.

Predictors - (Constant), motivas: Kerja, ingkungan Kena fisik

b. Dependent Variable : Kinerja Karvawan

Sumber : data diolah oleh Software SPSS Versi 26
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi dan hasil pengujian ini dinyatakan

tidak ada gangguan autokorelasi, hal ini bisa dibuktikan dengan nilai durbin-watson sebesar
1,674 yang berada pada interval 1,550-2,460.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 19 Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients®

Herstandardized CoefficientsStandardized t Sig.

Model Coefficients

B Std. Error Beta
1 (constant) 1.603 2714 2591 557
Motivast kerja 005 (080 Jo11 059 953
[Lingkungan 007 086 016 .086 932

lkkerja fisik

a. Dependent Variable : Kinerja Karvawan

Sumber: data diolah oleh software SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, uji glejser test model pada variabel motivasi kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi 0,953 dan lingkungan kerja fisik X2) diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,932 dimana keduanya nilai signifikasinya (Sig) > 0,05. Dengan demikian regression
model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas dan sehingga model regresi ini layak

dipakai sebagai data penelitian.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Scatterplot
Depandent Variable: KINERJA

Regression Studentized Residual
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah oleh Software SPSS Versi 26
Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik diatas jika penyebaran data scatter plot tidak teratur dan tidak
membentuk pola tertentu (naik turun, mengkelompok menjadi satu) maka peneliti

menyimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 22 Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Motivasi (X1) dan

Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Coefficients*
Herstandardized CoefficientsStandardized t Sig.
Model Coefficients
B Std. Error Beta
1 (constant) 4,349 3,531 1,232 223
Motivas: kena JO89 112 664 6,166 000
I ingkungan kerja 203 119 184 1707 | .093
Ifisik
a. Dependent Vanable : Kinerja Karvawan

Sumber : data dielah oleh software SPSS versi 26

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi linear berganda diatas, nilai persamaan yang dipakai
adalah yang berada pada kolom B (koefesien) maka persamaan linear berganda diperoleh sebagai

berikut:
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Y =4,349 + 0,689X1 + 0,203X2 dari hasil analisis regresi linear berganda tersebut diperoleh hasil

bahwa variabel motivasi kerja (X1 ) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif terhadap

variabel kinerja karyawan. Berdasarkan pada pernyataan diatas maka pengaruh tersebut dapat dilihat
sebagai berikut:

a. kostanta sebesar 4,349 artinya, jika variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik tidak
dipertimbangkan maka kinerja pegawai hanya akan bernilai sebesar 7,791 point.

b. Nilai koefesien regresi linear berganda pada variabel motivasi kerja yaitu sebesar 0,689.
Hal ini dapat diartikan bahwa apabila motivasi kerja semakin baik, maka kinerja karyawan
akan meningkat dan akan bernilai 0,689 point

c. Nilai koefesien regresi linear berganda pada variabel lingkungan kerja fisik yaitu sebesar
0,203, maka hal ini dapat diartikan bahwa apabila lingkungan kerja fisik semakin baik,
maka kinerja karyawan akan meningkat dan akan bernilai 0,203 point

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4. 26 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Model R R Square [{justed R Std. Error of the estimate
Square
1 8002 .640 627 3.283

a. Predictors : (constant), motivast kerja, lingkungan kenja fisik
|b. Dependent variable : kinerja karvawan
Swmber : data diolah oleh software SPSSVersi 26
Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa diketahui nilai kolerasi antara motivasi (X1) dan
lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,800 dimana nilai tersebut
berada pada interval 0,800 s/d 1,000 artinya motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan memiliki hubungan yang sangat kuat.

5. Analisis Koefisiensi Determinasi

Tabel 4. 29 Hasil Uji Determinasi Motivasi (X1 ) Dan Lingkungan Kerja Fisik
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the estimate
Square

1 800: | 640 627 3283
o predictor - (constant), motivasi kerja, lingkungan kerja fisik
h. dependet variabel - kinerja karyawan

Swmber : data diolah oleh software SPSS versi 20

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar 0,640
maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 64,0%, sedangkan sisanya (100-64,0%) = 36,0%

dipengaruhi faktor lain.

6. Uji hipotesis
Tabel 4. 30 Hasil Uji t

Coefficients®
Model Herstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficiensts
Std. Error Beta
1 |(Constant) 2,290 4,457 S14 612
Motivasi Kerja 649 148 836 4371 | 000
a. Dependent Vanable : Kinerja karyawan

Sumber : data diclah oleh saftware SPSS Versi 26
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat diperoleh nilai t nitung> t tabel atau (4,371
> 1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000 < 0,005). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Haterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung > t taber atau (3,392 >
1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000 < 0,005). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja kerja.

Tabel 4. 31 Hasil Uji F

Anova
Model Sum of Df [Mean F S1g.
squares square

1 |Regression 572,593 2 286,296 29,626 [000°

Residual 231,926 24 9.664

Total 804,519 26
a. dpendent variable : kinerja karyawan
b. predictors : (constant), motivas: kerja, lingkungan kerja fisik

Swmber : data diolah oleh saftware SPSS versi 26

Berdasarkan dari hasil uji simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F nitung 29,626 > Fianel 2,77dengan tingakt
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai pengaruh motivasi
kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki

Sawangan Depok, maka dapat disimpulkan sebegai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai uji t sebesar 4,371 > 1,672 di
perkuat dengan nilai koefesien determinasi sebesar 0,621 atau 62,1%,sedangkan sisanya 37,9%
dipengaruhi oleh factor lain.

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan padaPT
Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai uji t sebesar 3,392 > 1,672 di
perkuat dengan nilai koefesien determinasi 0,399 atau 39,9%,sedangkan Sisanya 60,1%
dipengaruhi oleh factor lain

3. Motivasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai
uji F sebesar 29,626 > 2,77 diperkuat dengan nilai koefesien determinasi sebesar 0,640 atau
64,0%.,sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti
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